BAB VI

Kesimpulan dan saran

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan dari hasil penilitian dari bab sebelumnya mengenai Akuntabilitas
Badan Usaha Milik Desa di Desa Cileunyi Wetan dengan menggunakan teori dari
Kopell yaitu Transparansi (Transparency), Kewagjiban (Liability), kemampuan
mengontrol (Controllability), Tanggung Jawab (Responsibillity), dan Daya

Tanggap (Responsiveness). Dapat disimpulakan sebagal berikut:

1. Hampir seluruh responden menyatakan netral dengan Akuntabilitas Badan
Usaha Milik Desa di Desa Cileunyi Wetan. Artinya bahwa responden
sudah merasa Akuntabilitas Badan Usaha Milik Desa di Desa Cileunyi
Wetan sudah mula berkembang dan mencoba memenuhi harapan dan
menjadi Badan Usaha Milik Desa yang Akuntabel.

2. Dari dimens yang dijelaskan dalam teori Koppell yaitu Transparans
(Transparency), responden setuju dengan transparansi di Badan Usaha
Milik Desa di desa Cileunyi Wetan.

3. Dari dimens yang dijelaskan dalam teori Koppell yaitu Kewagjiban
(Liability), responden sangat setuju dengan kewagjiban di Badan Usaha
Milik Desadi Desa Cileunyi Wetan.

4. Dari dimens yang dijelaskan dalam teori Koppell yaitu Kemampuan
Mengontrol (Controllability), responden sangat setuju dengan kemampuan

mengontorl di Badan Usaha Milik Desa di Desa Cileunyi Wetan.
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Dari dimens yang dijelaskan dalam teori Koppell yaitu Tanggung Jawab
(Responsibillity), responden setuju dengan Tanggung Jawab Badan Usaha
Milik Desadi Desa Cileunyi Wetan.

Dari Dimensi yang dijelaskan dalam teori Koppell yaitu Daya Tanggap
(Responsiveness), responden setuju dengan Daya Tanggap Badan Usaha

Milik Desa di Desa Cileunyi Wetan.

6.2 Saran

Berdasarkan dengan kesimpulan yang telah disebutkan diatas maka penulis

memberi saran sebagai berikut :

1

2.

Pengurus Badan Usaha Milik Desa di Desa Cileunyi Wetan harus
meningkatkan lagi kinerjanya dalam mengelola BUMDes, terlebih untuk
memenuhi unsur Good Governance dalam dimensi Akuntabilitas.

Akuntabilitas Badan Usaha Milik Desa di Desa Cileunyi Wetan harus
memprioritaskan dan meningkatkan dimensi-dimensi  Transparansi
(Transparency), Kewgjiban (Liability), kemampuan mengontrol
(Controllability), Tanggung Jawab (Responsibillity), dan Daya Tanggap

(Responsiveness) agar menjadi Badan Usaha Milik Desa yang Akuntabel
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